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LAMPIRAN 2

BAKU MUTU BERDASARKAN
KELAS



GUBERNUR SULAWES] SELATAN

PERATURAN GUBERNUR SULAWESI SELATAN

NOMOR 69 TAHUN 2010

TENTANG

BAKLU MUTU DAN KRITERIA KERUSAKAN LINGEKUNGAN HIDUP

Menimbang

Mengmgzat

DEMNGAN RAHMAT TUHAN YANG MaAHA ESA

GUBERNUR SULAWESI SELATAN,

. bahwa amr, tanah, dan udara merupakan modal dasar pembangunan

yang harus dilestarikan keberadasnnya agar tetap dalam kondisi
yang baik sesuni dengan fungsi dan peruntukannya sehingga dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan;

. bahwa kegiatan dan'atau usaha manusia dapat memberikan dampak

negatil bagi kelestarian fungsi dan peruntukan air, tansh dan udara
di alam sehingpa perlu pengaturan dalam pelaksanaannya di wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan ;

. bahwa usaha dan/atsu kegiatan mempunyai potensi menimbulkan

pencemaran lingkungan  hidup, schingga  perlu  dilakukan
pengelolaan terhadap limbah padat, air limbah, getaran, bising, bau
dan emisi udara vang dihasilkannya dengan menetapkan baku mutu
dan kritenia tingkat gangguan kegiatan dan/atau usaha dimaksud;

. bahwa pemanfastan serta kegiatan dan‘atau usaha pada kawasan

periambangan, hutan, lahan, danau, pesisir dan laut  dapat
menyebabkan kerusakan kawasan dimaksud sampai tmgkat yang
tidak dapat ditenggak oleh daya dukung hingkungannya, schingga
perlu ditetapkan kntenia baku dan tingkat kerusakannya;

. bahwa Keputusan Gubemnur Sulawesi Selatan Womor 14 Tahun

2003 tentang Pengelolaan, Pengendalisn Pencemaran Air, Udara,
Penetapan Baku Mutu Limbah Cair, Baku Mutu Udama Ambien Dan
Ermsi Serta Baku Tingkat Gangguan Kegiatan Yang Beroperasi Dh
Provinsi Sulawesi Selatan dipandang perlu ditinjau untuk digant
sesual Ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang baru;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

humuf a. b, ¢, d dan e, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
Sulawesi Selatan tentang Baku Muotu dan Knteria Kerusakan

Lingkungan Hidup

. Undang-Undang Gangguan (Hinder Ordonantie Tahun 1926, Sthl.

Nomor 226, setelah dinbah dan ditambah terakhir dengan Sibl.
1940 Nomor 450);

. Undang-Undang MNomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian

{Lembaran Megara Republik Indonesia Tabun 1984 Momor 22,
Tambahan Lembaran Megara Fepublik Indonesia Momor 3257);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber

Daya Alam Hayati dan Ekosisternnya {Lembaran Negara Republik
[ndonesia Tahun 1990 MNomor 49; Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 3419);
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: PERATURAN GUBERNUR SULAWESI SELATAN

: BAKU MUTU DAN KRITERIA KERUSAKAN LINGRUNGAN HIDUFP
: 6% TAHLUN 2000
: IS NOVEMEER 2000

A, KRITERIA MUTIL AIR BERDASARKAN KELAS AIR

. Koelas :
Parameter Satuan 1 m m ™ Keterangan

FISIK A

Temperatur C Deviasi 3 | deviasi3 | deviasi 3 | dewviasi 5 | Deviasi temperatur dan
keadaan alamiahnya

Residu Terlarut | mgL L] 100K 100H0 2060

{TDE}

Residu mg'L 50 k11 400 400 Bagi pengolahan  air

Tersuspensi minum  sccara  kon-

{TSS) vensional, residu  ter-
suspensi = 5000 ma'L

KIMIA ANORGANIK

pH 6G-H.5 6h-85 6—8.5 5-8.5 | Apabila secara alamiah
diluar rentang tersebut,
maka ditentukan berda-
sarkan kondisi alamiah

BOD mg'L 2 3 fy 12

CoDn mg'L 10 25 5l 10

Dy mg'L L] 4 E] i Angka batas mimimum

Total tostai sbg P | mg'L 0.2 02 1 5

Mufrat mg/L 10 10k 20k 20

WD, schagai M

MNH:—N mg'L 0.5 {-¥ -} (-0 Bagi perikanan, kan-
dungan amonea bebas
untuk 1kan yang peka <
0,02 mo'L sebagai NH;

Arsen (As) mg/L 0,05 1 1 1

Kiobalt {Ca) mg'L 02 0z 0.2 0,2

Barmum {Ba) mz/'L 1 (-} {- {-)

Boron (Brj mg'L 1 1 1 1

Selenium {Se) mg'L 0,01 0,05 0,05 0,05

Eadmmm {Cd) mz'L 0,01 {01 (0,01 {01

Khrom {VI) Cr" mg'L 005 005 (0,05 0.1

Tembaga ({Cu) mg/L 0.0z 02 0,02 0,2 Bagi pengolahan  air
minum secara konven-
sional, Cu =1 mg'L

Besi (Fe) mg'L 03 ] - -0 Bagi  pengolahan  air
minum secara konven-
siongl, Fe = 5 mp/L

Timbal (Fb} mg/L (.03 0,03 0,03 0.1 Bagm  pengolahan s
minum secara konven-
siomal, Ph< 0,1 mg/L




Lanjuian A :
Farameter Satuan Nl - Keterangan
| 11 111 I
Mangan {Mn) /L o1 (-} {-) i-)
Air Raksa ( Hg) me'L 01,001 1,02 0,002 0,015
Seng () m' L 005 05 0,05 0 Bag pengolahan  air
minum secara konven-
sional, residu  ter-
suspenst Fn < 5 may'l
Mitrit mg'L .06 0,06 (0, [y -} Bagi pengolahan  air
MO, sebagal M minem secara konven-
sional, MO.-M < Img/L
Sulfat mir'L aitl] (-} (-} -l
Khlonn bebas 'L .03 03 0,03 =) Bagt ABAM ndak di-
persyaratkan
K hlorida /L G (-} {-) (-]
Belerang schagai | mg'L 0,002 0,2 0002 (] Bag pengolahan  air
H:5 muinum secara konven-
siongl, 5 sebagai H:5 <
0.1 mg'L
Sianida (CN) mg/L 002 0.02 0,02 (-}
Flourida mg'L 0,5 1.5 1.5 (-}
MIKROBIOLO:]
- Fecal coliform Tml/ 1081 (1L 1] 100K 20 20600 Bag pengolahan air
mi minum secara komven-
- Total colitorm Jml/ 106} 1000 S00K0 1 (000 10000 | sional, fecal coliform =
mi 2000 jml/ 100 mL dan
Total coliform = DO
/10 mL
RADIOAKTIVITAS
- Gross — A Bg'L 0.1 0.1 0.1 0.1
- Giross — B Bg'L 1 1 1 1
KIMIA DRGANIK
Minyak & Lemak | ppll 600 B0 1{KH) (-)
Detergen schagal | pg/lL 100 150 200 (-}
MBAS
Senyawa  Femol | g ] 1 1 (-}
shix fenol
BHC pgl 210 210 210 (-]
Aldrin/Dicldrin pgL 17 ) -} (-
Chlordane pugL 3 (-} (-} i-)
DoT ol 2 2 2 2
Heptachlor dan pug'L 15 (-} (- -]
Heptachlor
epide
Endnin pz/L | 3 4 (-)
Lindane g/l 5 (-} (-} -]
Toxaphan pa/l 5 (-} (-} (-}
Keterangan @
mg = milligram
g = mikrogram
ml = muilliliter
L = Liter
Bg = beguerel

MBAS = Methylene Blue Active Substance
ABAM = Aar Baku untuk Air Minum




Logam berat merupakan logam terlarus

Milar di atas merupakan batas maksimom, kecuall untuk pH dan D0
Nilal DO menupakan batas minimum

Tanda = adalah kebih kel atau sama dengan

Tanda < adalah lebih kecil

Tanda (-) adalah tidak dipersyaratkan

B. METODE PENENTUAN STATUS MUTL AIR

METODE STORET

Metoda STORET meropakan salah satu metoda unfuk menentukan stafus muiu  air yang umum
digunakan. Dengan metods STORET imi  dapat diketahui parameter-parameter  yang telah
memenuhi atau melampaui baku sty air.

Sccara prinsip metoda STORET adalah membandingkan antara data kualitas air dengan baku muta
air vang disesuaikan dengan peruntukannya guna menentukan status mutu air.

Cara uniuk menentukan status muotu air adalah dengan menggunakan system nilar  dan “US-EPA
{Environmental Protecrion Agency)” dengan mengklasifikasikan mutu air dalam empat kelas, yaitu

{1} Kelas A : baik sekali, skor = < memenuhi baku mut
(2} Kelas B : baik, skor = -1 s/d -10 = cemar ringan

{3} Kelas C : sedang, skor =-11 s/d -30 <» cemar sedang

(4) Kelas D buruk, skor < -31 =» cemar berat

PROSEDUR PENGGUNAAN:

Peneniuan status mutu air dengan menggunakan metoda STORET dilakukan dengan lamgkah-

langkah sehaga berikut:

# Lakukan pengumpulan data kualitas air dan debit air secara periodik sechingga membentuk data
dan wakiu ke waktu (fime series daia)

+ Bandingkan data hasil pengukuran dar masing-masmg paramcter air dengan milai bako mum
yvang sesual dengan kelas air.

# Jika hasil pengukuran memenuhi nilal baku mutu air (hasil pengukuran < baku mutu) maka
dibeer skor 0.

% Jika hasil pengukuran tidak memenohn mla baku mutu aie (hasil pengukuran = baku
muiu), maka diberi skor :

Tahel Penentuan sistem nilai untuk menentuban status mut air

Jumilah contoh") Nilai _ Farametss _
Fisika Kimia Biologi |
< 10 Maksimum -1 -2 -3
Minimum -1 -2 -3
Rata-rata -3 - -4
=10 Maksimum -2 -1 ]
Minimum -1 -4 -
Rata-rata -6 -12 -13
Catatan : ' jumlah parametier vang digunakan untuk penentuan status muia air.

4 Jumlah negatif dari seluruh parameter dihitung dan hasil penjumishan tersebut menjadi nilai
skor untuk menetapkan status mutimya.
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LABORATORIUM PRODUKTIVITAS & KUALITAS PERAIRAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
J. Perintis Kemerdakaan, KM 10 Tamalanrea, Makassar, Indonesia 90245
Telp.) Fax. +62-0411-5B6025, emall ; fikp@@unhas.ac.id, websile -hitp:/fikp.unhas_ac.id

Mo 24 UM Lab Al IZ2023
Pemillk sampal i Ghayatri Gita SW. (Fak. Teknik Kelautan LH)
Tanggal terima sampel 131 Mei 2023
Jumlah sampsal T4
Jenls sampel = Air g
Aszal samped : Makassar
Jenis Kegiatan : Penelitian 51
DATA HASIL ANALISIS
Kode 5a
Ne. Parameter Satuan et Metode
1 2 3 4
T |Total Suspended Sclids (TSS) mg/L 170 28 124 220 Gravimetr
2 |Dissolved Oxigen (DO) me/L 3.20 2,56 1,82 4,80 Titrimetsi
3 ?é"""on'f'"'“' Oxgfars Damvand mgiL 2,88 224 1,28 418 Titrimetrt
4 ?G';"D“]'“' Dygen: Demand mail 96,0 78,0 98,0 78,0 Titrirmetri

Pranata Lgb. Pendidikan (PLP)}

Fitriyand; MM
NIP 19771012 200112 2 001

Makassar, 18 Agusius 2023

_Kedya Lab,

ot

-

-—

. Ir. Badraani, MP

NIP 18651023 199103 2 001




